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Huruf Arab Nama' Huruf Latin Keterangan
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Fuii syukur penyusun haturkan kehadirat Allah Saw. ,
salawat dan salam atss Nabi Muhammad saw. semogs agama
Islam dan syariat dibawanya senantiasa membekas dalam
sanubari kita semuanys.
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skripsi vyang berijudul "Akibst Pakssan Pada Perkawinan
Dalam Hukum Islam". Semua ini tidak terlepas dari Inayah
dan Hidayah Allsh swt.

Penyusunan skripsi ini memerlukan waktu kurang 1lebih
satu  setengah tahun, dan telsh direvisi kedus kalinya.

Perjalanan psniang penyvusun lalui baik suks maupun duka,



sehingga tersusunnya skripsi ini dalam sebuah karangan
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%)
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Ibunda dan Ayahanda tersayang, H. Muh. ©Suyuti dan
Hi, Bajiama vang tidsk henti-hentinya memberikan
sumbangsih baik berupa materil maupun seprituil.

4. Kakandsa Rahmatiah beserta keluarga . dan kakanda
Nurfaidah, S.Pd. beserta keluarga turut memberikan
semangat kepada penyusun.

5. Adinda Abdul Muis yang Jjuga turut membantu dalam
pengetikan dikala penyusun kecapékan dan sakit.

8. Adinda Atik Nistriana yang senatiasa setia membantu
mengoreksi kesalahan-kesalahan pengetikan.

7. Dr. Buhanuddin yang memberikan petunjuk obat yang tepat
bagi penyakit penyusun.

&. Drs. Abdul Azis dan Syahrul Fahmi, SH. selaku panitera

dan hakim pengadilan Agama kabupatenl Pinrang vang

bersedia memberikan gambaran umum kasus perkawinan
paksa yang baru saja diputuskan.

9. Semus pihak vang belum sempat disebutkan namanya.



Semoga Jasa-jasa mereka diterima disisi Allah swt.

Amin.

Akhirnya tiada manusia yvang sempurna, tiada kain putih
vang tak bernoda selsmanya, benar dan salah senantiasa
saling mempengaruhi, sehingga penyusun sebagai manusia
juga insan yang tak luput dari kehilapan dan kesalahan
dengan penuh kerendahan hati menerima segala kritik dan

saran yang bersifat membangun baik pada penyusunan skripsi

ini maupun pada pribadi penyusun sendiri.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

17 Rabi’ul Akhir 1420 H

Yogyakarts,
30 Juli 1988 M

__Horpat kami
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam surat an-Nisa ayat 3, Allah swt memerintah
kan kepads manusia untuk melakukan perkawinan dengan
wanita-wanita vyang cocok (sekufu '), dan para fugaha
menafsirkan kalimat "m& taba lakum atau ahalla lakum"
(apa vang halal atau dihalalkan bagimu). Pendapat ini
sesual dengan pendapat Ibnu Jarir al-Hasan dan Sahid

bin Jabir, begitupula dengan pendapat Aisvah ra.l)

Sementara istilah "kawin" merupakan kata terjemahan
dari katas bahasa Arab “nikﬁb” dan kemudian ulama
Hanafiyah membolehkan menggunakan segala kata kinayah

vang menunjukkan maksud menikah dalam saksad nikah,
seperti lapaz at-tamlik (pemilikan), al-hibah
(penyerahan), al-Ba1i "~ (penjualan), al-ibahah
(pembolehan), dan &l-ihlal (penghalal), atau . kata-kata
lain vang mempunyai garinah (kaitan) dengan maksud

kawin atau nikah.

J')«_Tal:a__ludr.lin Abdurrahman Abi Bakr as-Suyuti, ad-Durru
ﬂangﬁr 1 at-Tafsir wa Huwa Muhtasir Tafsir Tarijamani
Quran, (Beirut: Dar al<Kutub al-Ilmiyah, 1990 M/1411

T« 208.
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Di sisi lain, al-Qur 'an surst al-Hujurat (49):13
dan surat al-@iyamah (75):39 menyebutkan bsahwa Allah
swt menjadikan manusia pada dua jenis berupa laki-laki
dan perempuan. Kedua ayat inilah yang menunjukkan
adanys pemberisan Allah swt kepads manusia berupa

2) 3) antara lawan Jjenisnya demi

naluri saling mencintai
mempertahankan speciesnya di dunia. Al-Qur’ 'an Jjuga
memerintahkan manusia membentuk rumah tangga melalui
proses akad nikah sesuai aturan syara’, dan melarang
hubungan kelamin tanpa didahului dengan akad nikah
sebagaimana hubungan yang demikian tergolong perbuatan
Zina.
Hubungan kelamin tanpa akad nikah dilarang dalam
Islam dan dikategorikan kedalam perbuatan haram?’.
Sebaliknya mengekang perasaan garizah sexuil secara
berlebihan seperti hidup membujang atau kebiri juga
ditantang oleh Islam , karena perbuatan yang berlebih-
lebihan adalah perbuatan tercela®’ dan perbuatan ini
Z)Naluri menurut ilmu jiwa adalah suatu keadaan yang
menentukan arah proses-proses rohaniyah. Misalnya naluri
sex, menyalurkan proses rohaniyah, mengamati, mengingat-
ingat dan berpikir ke arah tercapainya hubungan sexuil.
Lihat Tasrif (pen), Sigmund Freud: Pengantar Kedalam Ilmu

Jiwa S. Freud, (Jakarta: PT. Pembangunan Diakarta,
1960 M), hlm. 47.

3)41i Imran (3) : 14.
4)a1-Isra (17) : 32

9)al-Isra (17) : 32.



A

merupakan salah satu tindakan yang mengharamkan vyang
baik-baik dari sesuatu vyvang dihalalkan oleh Allah
swtB) Disamping itu follow up (kesinambungan dari
pelarangan hubungan bebas tanpa akad nikah) ditetapkan
oleh Islam berupa perkawinan sebagai sunnah Nabi saw’’.

Ketentuan di atas mendorong para ulama untuk |,
menetapkan hukum perkawinan melalui kajian dalil baik
dari al-Qur’an, hadis, atau pun ketetapan sahabat-
sahabat Nabi saw. Ketentuan itupun dikaji oleh dua
ulama terkemuksa, mereka adalah ulama Hanafiyah yang
merujuk pendapatnya dari Nu'man bin Sabit bin Zauta bin
Mah yang dikenal dengan Imam Hanafi atau Abu Hanifah
dan wulama Syafi’'iyah yang merujuk pendapatnya dari
Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’ bin
Saib bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Abd al-Muttalib bin
Abdu Manaf dan dikenal dengan Imam Syafi’i, keduanya
sangat berperan pada istimbat hukum dalam bidang Ffigh
termasuk persoalan perkawinan.

Ketentuan diatas mendorong kedua golongan ulama
tersebut di atas menetapkan hukum perkawinan sebagai

perbuatan syara’, ketentuan hukum perkawinan menurut

8)a1-Maidah (5) : 87

")Ahmad al-Husdri, an-Nikih wa Qadaya al-Mu 'allagat
bih, (Mesir: Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyah,
1967 M/1387 H), hlm. 18-20.



ulama Hanafiyah adalah fardus) dan wulama Syafi’iyah
hukum adalah wajibg) pada konteks yang memungkinkan
sesorang berbuat 2zina atau terjun ke pelacuran dan
atau ketidak-yakinan seseorang dapat menahan nafsu
sexuilnya. Ketentuan fardu dan wajib menurut wulama
Hanafiyah ini dilandaskan pada firman Allah swt sebagai

berikut:

10) ---ZLJ)&:&PU‘Q»XJ ‘_,.,Up\,\‘},é.b
1“"u££b,£@dwozzl-2)‘3,<;.u;\ﬁ\)\y§,\,

Sedang ketentuan di atas berlandaskan pada ayat
pertama dipandang oleh ulama Syafi’iyah sebagai dalil
vang menunjukkan pada hukum yang membolehkan perkawinan
(ibahah) dan bukan fardu. Ketentuan hukum perkawinan
berupa wajib dilandaskan pada ra‘yu (akal), seperti
pendapat mereks pada kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-

Arba "ah karangan al-Jaziri sebagai berikut:

8)abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-
Arba ‘ah, (Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1990 M/1410 H), IV : 165-168.

D rbid., 1V : 12.

10) an-Nisa (4) : 3

1) an-Nir ¢24) : 32



PRV NE VIR ;,.sLt.\_-,LLf‘;,J,pa',_,J C—:‘."‘:‘\b‘{w' e

Bsik ketentuan ulams Hanafiyah maupun wulama Sya

“fi'iyah sama-sama menetapkan hukum sahnya perkawinan
pada keterpaksaan mukallaf pada konteks tersebut di
atas. Dengsn kata lain adanya unsur ancaman perzinaan
menyebsbkan mukallaf dipaksa melakukan perkawinan, atau
wali dipaksa mewalikan mukallaf dan atau saksi dipaksa
menyaksikan perkawinan mukallaf.

Ketentuan terpaksa adalah ketentuan mukallaf
vang terpaksa melakukan perbuatan muamalah (perdata)
berupa perkawinan pada konteks darurat. Namun akibat
ketentuan ini pads perkawinan bisa berwujud pidana bagi
pemaksa apabila ketentuan paksaan pada perkawinan 1tu
mengakibatkan Jjiwa korban (kedua atau salah satu
mempelai) meniadi hilang atau bertolak belakang dari
m&q&sid at-tasyri ~ (tujuan syara’) berupa memelihara
diwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan
memelihara harta kehormatanla). Schinggs ketentuan ini
dapat menghukum bagi pemaksa (mahkum ‘alaih) sesuai
hukum pidana Islam.

Ketentuan paksaan pada perkawinan diakibatkan oleh
pelanggaran norma dalam masyarakat selain dari

12)ppdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib
al-Arba’‘ah, IV: 12. '

13)Ismail Muhammad Syah, dkk., Filsafat Hukum Islam,
cet. 2, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hlm. 85-113.



perzinsaan sehingga menimbulkan ancaman menakutkan
seperti ancaman adat karena ditemukan berduaan di
tempat yang sepi, atau wanita mencintai laki-laki vyang
bukan tunangannya, dan atau desakan dari salah satu
pihak keluarga karena faktor usia bagi wanita yang
mendekati masa tidak produktif lagi.

Akan tetapi paksaan itu dapat terjadi bukan hanya
pada mempelai saja, namun dapat terjadi pada tiga
komponen yang menjadi obyek paksaan (si terpaksa) itu
sendiri yaitu, wali, al-‘agidain (kedua mempelai), dan
saksi-saksi. Paksaan 1ini mengenai ketiga komponen
tersebut karena merupakan komponen penting dalam
perkawinan Islam dan dapat dikategorikan sebagai mahkum
‘alaih (orang yang terbebani hukum) dalam ilmu usul.

Sementara paksaan pada perkawinan untuk dapat
menetapkan hukumnya dapat diperhatikan syarat-syarat
vang berhubungan dengan perkawinan itu sendiri dimana
perkawinan menurut ulamsa Hanafiyah mempunyai syarat
sebagai berikut, pertama sebsgian berhubungan sigat,
kedua sebagian berhubungan dengan &l- ‘agidain (kedua
mempelai), dan ketiga sebagian berhubungan dengan
saksi. Sedang ulama Syafi iyah memasukkan ketiga syarat
tersebut ke dalam rukun perkawinan yaitu suami, istri,
wali, dua orang saksi, dan sigat. Perbedaan keduanya
terletak pada syarat wali dimana oleh ulama Hanafiyah

tidak menyebutkan secara jelas, tapi ulama Syafi’ iyah



mensyaratkan wali tersebut hanya pada mempelai wanita.

Penjelasan di atas dapat dikonklusikan dengan
prtama, perkawinan adalah syari’at Allah swt, karena
perkawinan merupakan ketetapan yang jelas (qap’i) dalam
al-Qur “an dan sunnah rasul, dan tujuannya meliputi
tujuan sysara’ dengan memenuhi komponen-komponen di atas
sebagai wujud implementasi kedua figqh tersebut (figh
Hanafiyah dan figh Syafi’'iyah). Kedua perkawinan
tersebut dapat mengakibatkan al- ‘agidain bertentangan
dengan tujuan syara’, apabila ada faktor 1lain yang
menghalanginya (mani ') seperti paksaan, perkawinan ini
terhalangi tujuannya karena faktor yang diusahakan oleh
orang lain (pemaksa). Perkawinan seperti ini oleh
Allah swt termasuk perkawinan terpaksa dalam keadaan
darurat, sedang semua perbuatan paksaan dalam al-Qur an
tidak dibolehkan sebagaimanas firman Allah swt sebagai

berikut:

14) bﬂ\wwyl@'q}gﬁj\&o\dﬁ\)

Ayat tersebut di atas menjadi landasan hukum
peneliti dalam meninjau akibat paksaan pada perkawinan
dengan asumsi bahwa paksaan pada perkawinan merupakan
salah satu perkara yang dipaksakan dari tigas macan

perkara, tentunya perkara ini termasuk perkara

14)&1—Baqarah (2) : 2586



perbuatan dan apabila didahului dengan ungkapan maka
perkara itu termasuk dalam perkara ungkapan baik
perkataan vang difasakh atau tidak difasakh,
tergantung perkataan itu bertentangan dengan perbuatan
atau tidak. Disamping itu para ulama mengeluarkan
kaedah fighiyah sebagai huijjah dalam menetapkan hukum

vang bertalian dengan paksaan sebagai berikut:

15) H{)jajkdhjtth)JLfgng

Sebelum mengidentifikasi permasalahan vang timbul
dari ursiaan di atas, terlebih dahulu peneliti memberi-
kan batasan pada istilah-istilah vang bertalian dengan
judul skripsi ini.

Ada dua istilah yang perlu dibatasi dalam skripsi
ini, yaitu istilah paksaan dan istilah perkawinan.
Keduanya merujuk pada figh secars umum, tetapi istilah
paksaan secara khusus dibahas pada figh Hanafiyah dan
figh Syafi’iyah serta diperjelas oleh Abdul Qadir
"Audah dalam kitab at-Tasyri- qJ{Jinéi al-Islami,
begitu pula istilah perkawinan dipergunakan dalam isti-

lah figh Islam.
Pokok Masalah

Dari wuraian di atas dapat ditarik beberapa masa

15)Abdul Wahab Kallaf, Ilmu Usil al-Figh, cet. 12,

(Beirut: Dar al-Ilm, 1978 M/1387 H), hlm. 207.

- ---—-——--——-—-—-——---"l
PERPUS . AAAN

FATN SUNAN ¥YALIJAGA




lah, namun peneliti hanya mengambil satu permasalahan
vang sesuai dengan judul skripsi 1ini. Permasalahan
tersebut adalah:
- Bagaimana akibat paksaan pada perkawinan dalam hukum
Islam?

Permasalahan diatas akan ditinjau dari sudut
magasid at-tasyri’ dan dari figh Islam, karena pada
dasarnya hukum Islam di Indonesia merujuk dari berbagai

sumber khususnya problematika perkawinan.
Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan peneliti mengambil pokok permasalahan

di atas adalah:

1. Mengungkap dan memahami akibat paksaan pada perkawi-
nan dalam hukum Islam menurut tinjauan filsafat
hukum Islam bagi obyek paksaan, sehingga pemahaman
tersebut dapat menjadi acuan dalam menilai
karakteristik perbuatan manusia (man behavior).

2. Mengetahui akibat hukum paksaan pada perkawinan
dalam hukum Islam khususnya pada figh Hanafiyah dan
Figqh Sy&fi“iyah, sehingga terungkap akibat hukum
paksaan pada perkawinan itu sendiri.

Dan penelitian pustaka ini diharapkan dapat mem-
punyai kegunaan sebagai berikut:

1. Sebagai sumbangsih pemikiran ke-Islam-an bagi masya-

rakat luas dan khususnya masyarakat ilmiah serta
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sebagai preseden bagi peneliti muda kepustakaan
untuk lebih serius dan telaten meneliti hukum Islam,
disamping itu diharapkan sebagai kontribusi spiritu-
al kepada civitas akademika dalam meneliti hukum
Islam secara kontekstual.

2. Sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana
hukum Islam (strata satu) di lingkungan IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
D. Telaah Pustaka

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian hukum
syara . Menurut Abu Zahrah dalam kitab Usul al-Figh
menyatakan bahwa pengetahuan hukum syara’ itu merupakan
buah ilmu figh dan usul figh, demikian juga pendapat
al-Gazalil®). Sementara Ibnu Hajib menyatakan bahwa
hukum (syara’) merupakan khitab (ungkapan) Allah swt
yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf yang berwu-

jud tuntutan, tah¥ir, wa@'ilT).

Menurut Muhammad al-
Khudari Bek hanya berwujud tuntutan atau wa@'ila).
Hukum Syara’ menurut fuqaha adalah pengaruh vang

memenuhi firman Allah swt pada perbuatan berupa wajib,

18)Muhammad Abu Zshrah, Usil al-Figh, (ttp.: Dar al-
Fikr, t.t.), hlm. 8.

17) rbid.

i
a1

18)Muhammad al-Khudari Bek, Usil al-Figh, (Beirut: D
al-Fikr); him: 18,
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haram, dan bolehl9), Sementara ulama lain memasukkan
pada hukum taklifi%0), Dengan demikian hukum syara’
dapat berupa hukum wad "1 dan hukum taklifi.

Hukum wad i adalah menuntut penempatan sesuatu
sebagai sebab, syarat, mani’ bagi sesuatu21). Sedangkan
hukum taklifi adalah hukum yang berbicara tentang ijab
(mewajibkan), nadb (anjuran supaya dikerjakan), tahrim
(mengharamkan), karahah (membencikan).

Sehubungan dengan hukum wad i, sebab adalah suatu
keadaan yang dijadikan oleh syara’ sebagai tanda,
syarat merupakan suatu keadsan atau pekerjaan yang
karena ketiadasnnya menjadikan tidak ada hukum masyrut-
nya. Sedang M&ni’ adalah suatu keadaan yang menghalangi
terlaksananya suatu perintah atau tidak terlaksanakan-
nya suatu hukum.

Ditinjau dari obyek hukum syara’, Abud Fadi Muhyi-
din Mulla Khusru membagi dua keahlian, pertama keahlian
wajib, dan kedua keahlian menunaikanzz). Pembagian
obyek hukum berupa keahlian wajib diartikan keahlian
vang layak dan pantas menjalankan apa yang diwajibkan

'9)abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usil al-Figh, hlm. 100,

®Oasjmuni A. Rahman, dkk, Usil Figh I, (Jakarta:
Departemen Agams Republik Indonesia, 1885), hlm. 21

41)abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usil al-Figh, hlm. 102.

“2JAsimuni A. Rahman, dkk, Usul Figh I, hlm. 45
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baginya, dan keahlian menunaikan Jjuga diartikan
keahlian dan kepantasan seseorang Yyang ditugaskan
melakukan sustu pekerjaaan menurut cara yang ditentukan

oleh hukum syara'zs).

Obyek hukum berupa keahlian wajib
didasarkan atas kemanusiasan atau pemberian penilaian
sebasgai manusia dan berupa keahlian menunaikan diukur
dari tamyiz dan berakal penuhnya manusia.

Sedangkan kedua keahlian obyek hukum terhalangi
oleh dua macam halangan yaitu, pertama hslangan yang
tidak dapat ditolak oleh manusia atau halangan vyang
bukan diusahakan oleh manusia berupa gila, setengah
gila, lupa, tidur, pingsan, sakit, haid, nifas dan
mati, dan kedua halangan yang diusahakan oleh manusia
berupa mabuk, berpura-pura atau bermain-main, safah,
safar, silap atau tak sengaja, hutang dan paksaan24).

Hukum syara’ dalam perkawinan menurut Ibnu Rusyd
ada dua halangan yaitu pertama halangan sementara dan
kedua halangan selamanya. Halangan sementara adalah
kuantitas perkawinan figtni)g penggabungan dua

bersaudara, kehambaan, kekafiran, muhrim, sakit berat,

iddah, palak tiga bagi suami vang mentalak,

23)rbid., hlm. 45

24) rpid., hlm. 45-46.
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keistrianzs). Adapun halangan selamanya adsa dua bagian,
pertama kesepaksatan ulama dan kedua perbedaan ulama.
Halangan vyang menjadi kesepakatan ulama yaitu nasab,
pembesanan, dan sesusuan. Sedangkan halangan yang tidak
disepakati adalah perzinaan dan li‘anzs). Semua
halangan tersebut di atas merupakan penyebab fasakh
pada perkawinan secara hukum.

Sehubungan hukum syara’ pada perkawinan Prof.
Abdurrahman I. Doi. Ph.D, pada bukunya Shari‘ah The
Islamic Law, beliau mengungkapkan kasus-kasus talak dan
kasus-kasus fasakh pada perkawinan menurut Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i. Menurut beliau ada enam

macam kasus talak pada mazhab Hanafi yaitu, pertanma

pengucapan cerai oleh suami, kedua ila’, ketiga
khulu ~, keempat lian, kelima perpisahan karena
cacat kelamin (aib Jjinsi) pada suami, dan keenam

perceraian karena murtadnya suami. Sedangkan fasakinya
perkawinan menurut Mazhab Hanafi terjadi pada tiga
kasus yaitu, pertama perpisahan karena murtadnya kedua
suami istri tersebut, kedua perpisahan karena rusaknya
(fasad) perkawinan, dan ketiga bubarnya perkawinan

karena ketidaksamaan status (sekufu’) atau suami tidak

29)Tbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, (Beirut: Dar al-
Fikr, .5 1l: 24,

28) rbid.
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dapat dipertemukan.2’) Beliau juga mengungkapkan talak
dalam mazhab Syafi’i dapat terjadi pada tiga kasus
vaitu, pertama pengucapkan "@alak” oleh suami, kedua
khulu’, dan ketiga pernyatsaan talak oleh qadi karena
suami menolak menjatuhkan talak sebab Ila’. Begitupula
fasakh menurut belisu dalam mazhab Syafi’i dapat
terjadi pada kasus-kasus seperti, pertama perpisahan
karena cacat salah satu diantara keduanya, kedua

perceraian disebabkan berbagsai kesulitan susmi (1 'sar),

ketiga salah satu dari suami istri itu murtad, keempat
rusaknys perkawinan, dan kelima tiada kesamaan
status.za)

Kedua pendspat tersebut dapat disimpulkan bahwa
Mazhab Hanafi maupun Mazhab Syafi’'i sepakat pada tiga
kasus terjadinya fasakh perkawinan yaitu, pertama salah
satu dari kedua suami istri itu murtad, kedua rusaknya
perkawinan, dan ketiga tidak kafa'sa.

Perkawinan itu sendiri itu sendiri harus memenuhi
beberapa syarat. Syarat-syarat inilah vang diungkapkan
oleh Al-Jaziri dalam kitabnya dengan membandingkan
lima pendapat ulama, dua diantaranya adalah pendapat

ulama Hanafiyah dan pendapat ulama Syafi“ivah.

27)Abdurrahman I.Doi, Perkawinan dalam Islam, alih
bahasa Drs. H. Basrie Iba Ashary dan H. Wadi Mashuri, SE.,
cet. 1, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992 M), hlm. 79.

28) rpid., hlm. 80.
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Perkawinan menurut pendapat ulama Syafi'iyah meliputi
lima rukun perkawinan, yaitu suami, istri, wali. dua
orang saksi, dan sigat. Sedangkan menurut ulama
Hanafiyah hanya meliputi tiga syarat (tidak menetapkan
sebagai rukun perkawinan), yaitu: syarat vang
berhubungan dengan sigat, syarat yang berhubungan
dengan mempelai, dan syarat yang berhubungan dengan
saksi.?9)

Dengan demikian, kasus Ffasakh perkawinan pada
paksaan diketegorikan sebagai rusaknya perkawinan dari
segi subyek perkawinan yaitu obyek perkawinan kedua
mempelai. Akan tetapi paksaan itu jJuga dapat terjadi
pada komponen lain seperti wali dan ssksi. Sehingga
faktor rusaknya perkawinan akibat paksaan terletak pada

kemerdekaan si terpaksa (mempelai),
E. Kerangka Teoritik

Ulama telah merumuskan teori vang diperoleh dari
konklusi setiap perbuatan mukallaf, teori ini dikenal
dengan teori niat atau teori kasad. Teori ini dirumus-
kan dalam berbagsi kaedah fighiyah, salah satu kaedah
vang sangat singkat dan mempunyai makna yang luas

vaitu:

29) Abdurrahman al-Jazirl, al-Figh 'ald al-Mazahib al-
Arba‘ah, IV: 18.
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\Jb.xaa\lx.h)gJQQl

Kaedah ini terumuskan dari hadis Rasulullah saw

309

vang berbunyi:

S sl WL, UL Jele)

Syvatibl membuka pembahasannya dengan mengatakan

319

bahwa "Semua amal itu (dinilsi) berdasarkan niat".
Dengan demikian, ditegakkanlah kaitsn antaras perbuatan
dan nisat. Lantas, bagaimana perbuatan itu tanpa niat
dan niat tanpa perbustan?. Persoalan ini yang menjadi
pertanvaan Syatibi. Disisi lain, beliau mempersamakan

semua istilah niat (dalam bahasa inggris dikenal isti-

lah intention) dengan magasid, kasad, dan ibtiga'.32)

Dengan demikian niat mempunyai peranan penting

dalam ibadah, karens niat dapat menentukan nilai perbu-

3D)al~Muh5mi Subkhi Hahmagani, , Falsafah at-Tasyri’
Ff1 al-Islam, (Beirut: Dar al-"Ilm 1lil-Malayin, 1861 M/
1380 H), hlm. 2793.

31}Kama1 Yusuf al-Haut, al-Jami®~ as-Sahih wa Huwa
Sunan at-Tirmizi 1i Abi "Is& Muhammad bi “"I$& bin Sairah,
Bab "Ma Ja'a fiman Yugdtil Riya ' an wa lid-Dunya", (Beirut:
Dar al-Fikr, 1988 M/1408 H), IV: 154, Hadis nomor 1647,
Hadis dari Muhammad bin Musani dari Abd al-Wahab as-Saqgfi
dari’ Yahya bin Said dari Muhsammad bin Ibrahim dari al-
damah bin Waqgas al-Laissiyi dari Umar bin Khattab.

32)Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Islam: Studi
tentang Hidup dan Pemikiran Abu Ishagqg asy—Syé;ibI,
(Bandung: Pustaka, 1417 H/1996 M), hlm. 302.
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atan itu sendiri di sisi Allah swt.

Mahmasani membagi kasad pada lima tingkatan yaitu,
al-hajiz, al-khatir, hadis an-nafs, al-ham, dan al-
‘azam. Beliau menjelaskan masing-masing tingkatan

tersebut sebagai berikut:33)

Ay e\ & saih oo L 90\ g5 e\
e o \msd s U il ol 5 525 bl
dsad) Loty 2l J('.)\O\.;\Q}f sl Ss an )
'Uf;"&k}ﬁﬂ\@fjobs- ) 2o Sl 3
.waw\jﬁr}\jﬁj,ﬁéa)\fw\(:ﬂ\&;\j

Pada tingkatan al-hajiz. al-khatir, dan hadisun
nafs, belum dikenail sanksi, hal ini didasarkan pada

hadis Nabi saw.:

BBjal—Huhﬁmi Subhi Mahmasani , Falsafah at-Tasyri FfF3I
s/-Islam, hlm., 279-280.
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- G giodo Chuo\a 58\ st

Begitu pula pads tingkatan al-ham juga tidak dike-

nai sanksi hukuman sesuai dengan hadis Nabi saw:

e K aedly A S AL
39

Sementara pada tingkatan al- 'azam terjadi perbe-
daan pendapat antara ulama-ulama Figh, khusus kasad
pada bidang muamalat vang bersifat ba@ini dianggap
berhargs sebab sifstnya maihul dan sangat subyektif.
Kasad di sini tidak dikenakan sanksi (hukuman), baru

setelah terwuijud dalam tindakan pelaksanaan perbuatan.

34)Imam Abi Hamid al-Gazali, Ihya Ulum ad-Din, (Kairo:
Dar asy-Sya’, t.t), hlm. 38 dan 40, Hadis bermakna 1lain
“Ufiva 1i'ummati “Amma Hadasa bihi Nufusaha', muttafaq
‘alaih, hadis ini diriwayvatkan dalam makna lain dari Abu
Hurairsh ra. dengan redaksi "Innallaha Tujawazu 1i‘ummatil
‘Amma Hadasat bihi "Amfusaha al-Hadis dan dapat diperoleh
dalam kitab Shih al-Buhari.

35)51-MuhimI Subkhi Mahmas&ni, Falsafah at-Tasyri ' f3
al-Islam, hlm. 280. Hadis ini diambil oleh Mahmasani dari
kitab "al-'Asybah wa an-Naza ir" karangan Abdurrahman as-
Suynti vyang dipindahkan dari kitab “al-Halbiyat". Hadis
ini ' diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam matan lain.
Lihat pula, Ahmad bin Hambsal, Musnad al-Imam Ahmad bin
Hambal, woet =2, Lhtpay tnp. . £878 M/ 1388 H), I: 227,
Diriwayatkan Abdullah, diriwsyatkan Bapsknya Ahmad bin
Hambsl. diriwayatkan sal-Hasan nim zakwan, dari Abi Raja  a,
diriwayatkan Ibnu Abbas, dari Nabi saw.. Lihat pula, Kamal
Yuginf al-Haut, "bab Ma Ja'a fiman 1la Yajibu “Alaih
Haddan", al-Jami as-Sahih wa Huwa Sunan at-Tirmizi Li Abl
'Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, (Beirut: Dar al-Fikr,
1988 M,/1407 H), IV: 24. Hadis nomor 1423, diriwayatkan
dari Muhammad bin Yahya al-Quta’i al-Bastiyy1i,
diriwayatkan Bisyr bin Umar, diriwayatakan Hammam, dari
Qatadah, dari al-Hasan al-Basriyyi dari Ali dari Nabi saw.
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Sehubungan dengan kaedah al-umur bi al-magasidiha,
iika niat berbeda dengan lahirnya perbvatan maka keten-
tuan hukumnya adalah hukum menurut niatnya (bila niat-
nya diketahui). Apabila perbuatan bergantung pada hak
orang 1ain maka ketentuan hukumnya menurut lahirnya

perbustan, ini sesuai dengan prinsip:

o uU\Q‘“JJ@\Z\:’fM

Atas dassar ini, apabila ucapan berbeda dengan niat
orang vang mengucapkannya sendiri dan ucapan ini berhu-
bungan dengan hak orang lain maka ketentuan hukumnya
menurut ucapan lahirnya, seperti pada orang vang ber-
sumpah.

Ucapan seseorang yang terdiri dari beberapa kata
memiliki tiga makna, yaitu makna hakiki, makna majazi
dan makna muhkami. Makna hakiki merupakan makna sebe-
narnya kata-kata dalam ucapan, makna majsz merupakan
makna lain dari makna kata sebenarnya, dan makna muhka-
mi adalah maknsa kats yang diluasr makna penggunaan atau

tidak mempunyai makna sama sekali.

Hipotesa

1. Hakekat paksasan pada perbuatan merusak kemerdekaan

38)51-Muhami Subhi Mahmasani , Falsafah at-Tasyri f1

al-Islam., hlm. 281.
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seseorang dan menvebabkan hukum perbuatan tidak
sempurna.

Akibat hukum pakssan pada perkawinan dapat ditinjau
dari niat dan lahirnya perbuatan terhadap si

terpaksa, berupa setuju dan tidak setuju.

G. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian Keperpustakaan yaitu sebuah penelitian
vang bertujuan mengumpulkan data dan informasi
melalui bantuan bermacam-macam material (variaties
of material) vang terdapat di ruangan
perpustakaan.37)
Sifat Penelitian

Bersifat diskrifsi-analitik yaitu memaparkan dan
menjelaskan suatu obyek persoalan (permasalahan)
secara sistematis dan obyektif.

Pendekatan masalah

Pendekatan filsafat hukum Islam yaitu sebuah pende-
katan permasalahan dengan melakukan pehalaran secara
mendalam.

Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan eksplorasi tekstual yaitu pengum-

pulan data dengan jalan penjajagan teks pada kitab-

37)Mardalis, Metode Penelitian :@ Suatu Pendekatan
Proposal, cet. 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 28.



kitab yang menjadi bahan kajian (referensi).

5. Metode Analisa Data
Metode Komparasi-Analitik yaitu metode vang memband-
ingkan dan menjelaskan permasalahan_dengan paksaan
menurut ulama Hanafiyah dan ulama Syafi’ iyah.

6. Teknik Penarikan Kesimpulan
Teknik penarikan deduktif yaitu penarikan vang
berdasarkan pada penjelasan-penjelasan umum dan
kemudian menghimpun peredikat-peredikat vang diru-

muskan menjadi suatu kalimat yang efektif.
Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, bab satu
mencakup metodologi penyusunan skripsi, ditempatkan
diawal bab karena bab ini dijadikan acuan dasar peneli-
tian dalam skripsi. Bab kedua memuat teori paksaan
dalam hukum Islam sebagai perangkat dasar memasuki
pembahasan judul skripsi, teori paksaan ini dimuat
sebagai pengenalan dasar judul guna mengungkap krite-
ria-kriteria paksaan pada perkawinan.

Bab ketiga memuat tentang penjabaran teori pak-
saan pada perkawinan, dimana paksaan dapat terjadi pada
setiap individu yang berhubungan dengan perkawinan.
Bab ini sengaja ditempatkan untuk mempersempit ruang
pembahasan tentang akibat paksaan itu sendiri, disamp-

ing 1itu sebagai penjelasan istilah ketiga pada judul

PERPUSTAKAAN

lAiNﬁJNﬁ“EL\UJAGA
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“kripsi ini.

Bab keempat memuat analisis akibat paksaan itu
sendiri pada perkawinan dalam tinjauan filsafat hukum
[slam. Bab ini juga memudahkan pemahaman judul skripsi
ini.

Bab terakhir adalah kesimpulan dan saran. Bab ini
memuat rangkuman dari semua pembahasan pada skripsi ini

dan memuat saran pada fakultas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian diatas dapsat dikonklusikan menjiadi dua

kesimpulan sebagsai berikut:

:

Akibat pada pakssan pada perkawinan dapat dibagi
menjadi dua, yaitu pertama skibat lahir paksaan yang
berupa setuiu dan tidak setuin melakukan perbuatan
vang dipaksakan. Kedua akibat hukum paksaan pada
perkawinan. Akibat pertama terjadi pada semua
komponen penting vang terlibat dalam pelaksanaan
akad pada perkawinan Yyang terdiri dari wali,
mempelai, dan saksi. Sedang akibat kedua paksaan
pada perkawinan hanya terjadi pada mempelai s8l8.,
skibat ini dapat berupa pertama kedua mempelai
tidak keberatan meneruskan perkawinan, dan kedua
kedua mempelai merasa tersiksa dalam perkawinan itu
sendiri. Akibat hukum paksaan bagian pertama beerupa
perkawinan sah dengan memandang kesepakatan kedua
belash pihak yvang telah merasakan manisnya hubungan
biologis dalam perkawinan, sehingga diputuskan bahwa

perkawinan itu sah.

94



Namun skibat hukum paksaan kedua dapat berupa fasakh
perkawinan bila sudah teriadi duhul dan batal bila
belum teriadi duhul. Hal 1ini disebabkan oleh
keduanyva memang belum menginginkan perkawinan 1itu
sendiri atan belum meniadi kebutuhan. Sehingega
secara syar i diputuskan batal perkawinan apabila
antara kedua mempelai belum terjadi duhul dan
diputuskan fasakh perkawinan apabila antara Kkedua
mempelai sudah terjadi duhul dalam perkawinan, hal
ini dilandaskan pada kaedah fighiyah "ad-Darar Ia
yuzal bi ad-Darar" (bahsya tidak dapat dihilangkan
dengan bahays).

Sehubungan dengan pembagian paksaan menurut ketiga
ulama yang terdiri dari ulama fHanafiyvah, ulama
Syvarfi ‘ivah, dan Abdul Kadir Audah di atas. maka
pembagian pakssan itu bila penerapannya ditujukan
pada perkawinan dapat disimpulkan bahwa paksaan
tam atau paksasan mulii'i tidak bisa terjadi pada
mempelai, karens kedua paksaan itu merusak Ikhtiyar
mempelai, sementara perkawinan itu disyvaratkan bagi
mempelai tidak terpasksa yang berarti kedua belah
pihak tidsk boleh rusak ikhtiyarnya. Sementara
pembagian paksaan berupa paksaan nagis atau paksaan
gair mulii’'i dapat terjadi pada perkawinan Kkarena
kedus pakssasn ini tidak merusak Ikhtiyar sertsa

sejalan prinsip perkawinan bagi mempelai.
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Pengaruh paksaan pada perkawinan mengskibatkan
perkawinan rusak dari segi mempelai berupa kurang
Sempurna mukallaf (mempelail) melakukan akad,
sehingga akibat paksaan menyebabkan perkawinan
dapat diputuskan batal atau fasakh dengan melihat
kondisi obyektif mempelai. Pengaruh ini hanya dapat
teriadi pada mempelai sebagail mahkum ‘alaih (orang
vang dibebani hukum), sementara pengaru terhadap
mukallaf dianggsap Ssempurna sebagai mahkum "alaih
apabils memenuhi dua syarat yaitu berakal dan mampu
memshami titah Yang diperintahkan.

Disisi lain, mukallaf disini disyaratkan berakal
penuh, sehingga mampu menunaikan perintah, karena
mukallaf dibebani hukum harus mempunyai keahlian
menunaikan vang terdiri dari tamyiz dan berakal
penuh, tanpa berakal penuh akan mengakibatkan
perbuatan tidak sempurna hukumnya.

Dengan demikian, paksaan mukallaf (kedua mempelail)
melakukan perkawinan mengakibatkan tidak
sempurnanya keahlian menunaikan pada mempelai,
sehingga mukallaf perlu dimintail ikhtiyvarnya pasca

perkawinan.
B. Saran
1. Hendak seorang wali perkawinan tidak menggunakan

otoritas sebagai walili muibir terhadap snak gadisnya
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vang telah dewasa, karena wali hanya pelengkap akad

perkawinan bukan sebagal pemeran utama dalam

perkawinan itu sendiri. Seorang wali perlu tegas

mencarikan pendamping terbaik menurut barometer

agama tapi tidak berarti wali harus bersifat

otoriter terhadap anak gadisnya, walau bagaimanapun

setiap Orang mempunyai kebebasan menjalankan

perintah agama.

Hendaknys pemsahaman ayat an-Nur (24): 32 tentang

aniuran perkswinan jangan hanya ditafsirkan secara

tekstual, sehingga menyebabkan wali cenderung

menggunakan hak paksanya, tapi pemahaman ayat 1itu

perlu ditafsirkan melalui pendekatan dalalah.

Maksudnva penafsiran itu didasarkan pada ketentuan

dalil 1ain seperti hadis dan ketetapan sahabat-

sahabat nabi vang lain. Pemahaman ayat yvang tekstual

cenderung membentuk watak militan, bukan sifat

demokrat, sehingga pemahaman ini akan melahirkan

generasi ta assubiyvah (generasi fanatik golongan).

Semusa perbuatan yvang dilakukan dengan tergesa-gesa
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berbentuk paksaan akan melahirkan bentuk vang tidak
sempurna, begitupula perkawinan apabila dipaksakan
akan menyebabkan kurang sempurnanya hukum.
Hindarilah sifat tergesa-gesa berbentuk memaksakan
kehendak karena aksn melahirkan bentuk yang Kurang

Sempurna.
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